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Riwayat Artikel: Abstract: The development of early childhood interests and talents is
Naskah Masuk: 27 Oktober 2023; an important step in preparing a generation that is creative,
Revisi: 28 November 2023; independent, and capable of critical thinking. This study was conducted
Diterima: 20 Desember 2023; through Community Service Program (Pengabdian Kepada
Terbit: 31 Desember 2023 Masyarakat/PKM) activities at the Early Childhood Education

Institution, PAUD Elfarooq Quranic School, with the aim of developing
children’s interests and talents through a scientific approach that
emphasizes observation, simple experiments, and reflection. The
method used is descriptive-qualitative, involving children, teachers,
and parents as active participants. The results of the activities show an
increase in children’s participation and enthusiasm in various learning
activities, improved exploratory abilities, and the formation of basic
scientific thinking skills. In addition, teachers and parents gained an
understanding of strategies for developing early childhood interests
and talents through a scientific approach. These findings contribute to
strengthening science-based educational practices from an early age
and encourage the creation of a creative, inclusive, and enjoyable
learning environment.
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Abstrak

Pengembangan minat dan bakat anak usia dini merupakan langkah penting dalam menyiapkan generasi yang kreatif,
mandiri, serta memiliki kemampuan berpikir Kritis dan adaptif terhadap perubahan. Penelitian ini dilakukan melalui
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini PAUD Elfarooq Quranic
School dengan tujuan untuk mengembangkan minat dan bakat anak melalui pendekatan saintifik yang menekankan
kegiatan observasi, eksperimen sederhana, tanya jawab, serta refleksi terhadap pengalaman belajar. Pendekatan ini
dirancang agar anak dapat belajar secara aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap perkembangan mereka.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah deskriptif-kualitatif dengan melibatkan anak-anak, guru, dan orang
tua sebagai peserta aktif dalam proses pembelajaran dan pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan partisipasi dan antusiasme anak dalam berbagai aktivitas belajar, seperti bermain edukatif, kegiatan
eksplorasi lingkungan, serta percobaan sederhana yang merangsang rasa ingin tahu. Selain itu, kemampuan eksplorasi
anak menjadi lebih baik dan keterampilan dasar berpikir ilmiah mulai terbentuk secara bertahap. Guru dan orang tua
juga memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai strategi pengembangan minat dan bakat anak usia dini
melalui pendekatan saintifik yang dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. Temuan ini memberikan kontribusi
pada penguatan praktik pendidikan berbasis sains sejak usia dini serta mendorong terciptanya lingkungan belajar yang
kreatif, inklusif, dan menyenangkan.

Kata Kunci: Minat dan Bakat; Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD); Pendidikan Inklusif; Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM); Saintifik.

1. PENDAHULUAN
Usia dini merupakan fase emas (golden age) dalam perkembangan manusia, di mana
potensi kognitif, motorik, sosial-emosional, dan kreativitas berkembang pesat. Pada periode ini,

stimulasi yang tepat memiliki peran krusial dalam membentuk fondasi belajar seumur hidup.
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Namun, realitas di banyak lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) menunjukkan adanya
kesenjangan antara kurikulum formal dan pengembangan minat serta bakat anak secara optimal.
Pembelajaran cenderung berfokus pada penguasaan materi dasar atau hafalan, sehingga
kemampuan eksplorasi, berpikir kritis, dan kreativitas anak belum termanfaatkan secara
maksimal.

Pendekatan pembelajaran konvensional yang kurang menekankan partisipasi aktif anak
berpotensi menghambat perkembangan bakat alami dan minat individu. Padahal, kemampuan
untuk mengamati, mengeksplorasi, dan bereksperimen sejak dini sangat penting sebagai fondasi
berpikir saintifik dan problem solving. Oleh karena itu, pendekatan saintifik menjadi strategi
penting, karena tidak hanya menumbuhkan rasa ingin tahu dan kreativitas, tetapi juga melatih anak
untuk belajar melalui pengalaman langsung (learning by doing) serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis sejak usia dini (Khotimah, N., & Fauziah, P. Y., 2023).

Di PAUD Elfarooq Quranic School, terdapat kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan
pendekatan saintifik dalam kegiatan sehari-hari, karena pembelajaran yang ada saat ini masih
terbatas pada kegiatan rutin dan kurang menstimulasi minat dan bakat anak secara optimal.
Keterbatasan ini juga memengaruhi kemampuan guru dalam merancang aktivitas yang
memadukan aspek akademik, kreativitas, dan pengembangan karakter anak.

Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini, guru, orang tua, dan anak-
anak dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran berbasis pendekatan saintifik. Pendekatan ini
diharapkan tidak hanya meningkatkan minat dan bakat anak, tetapi juga mendorong partisipasi
aktif guru dan orang tua, membentuk lingkungan belajar yang kreatif, responsif, dan inklusif, serta

menjadi model praktik pendidikan usia dini yang dapat direplikasi di lembaga lain.

2. METODE
Pendekatan Pembelajaran

Pembelajaran pada anak usia dini memerlukan pendekatan yang mampu menstimulasi
perkembangan kognitif, motorik, sosial-emosional, dan kreativitas secara simultan (Anggraini, D.,
& Kuswardi, Y., 2023). Menurut Santrock (2018), usia dini merupakan periode emas (golden age)
yang sangat menentukan kemampuan belajar dan pola perkembangan anak di masa mendatang.
Oleh karena itu, pembelajaran harus bersifat aktif, eksploratif, dan berpusat pada anak, sehingga
anak dapat mengembangkan potensi secara optimal.

Di PAUD Elfarooq Quranic School, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
saintifik berbasis pengalaman atau learning by doing, yang menekankan keterlibatan anak secara

aktif dalam proses belajar. Menurut Bruner (1966), anak belajar paling efektif melalui pengalaman
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nyata dan interaksi langsung dengan lingkungan, bukan sekadar menerima informasi secara pasif.
Pendekatan saintifik ini mendorong anak untuk mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
menyajikan (5M), sehingga kemampuan berpikir kritis dan kreatif dapat terasah sejak dini.
Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan ini menggunakan kombinasi cross
literacy, field trip eksploratif, dan aktivitas kreatif berbasis crafting (Sari, R. P., & Hartati, S.,
2024).

Cross Literacy

Cross literacy merupakan metode integrasi literasi melalui berbagai media, yang
menggabungkan membaca, mendengarkan, berbicara, dan visualisasi. Pada kegiatan ini: Guru
membacakan buku Bumi Tanpa Serangga untuk menumbuhkan minat membaca sekaligus
menanamkan pemahaman ekologis tentang kehidupan serangga. Anak diajak berdiskusi dan
mengaitkan cerita dengan pengalaman nyata mereka, sehingga kemampuan berpikir Kritis dan
verbal meningkat. Media visual berupa Life Cycle of Butterfly digunakan untuk memperkuat
konsep siklus hidup kupu-kupu secara konkret, sesuai dengan prinsip dual coding theory oleh
Paivio (1986) yang menyatakan bahwa kombinasi verbal dan visual dapat meningkatkan
pemahaman dan daya ingat anak. Aktivitas kreatif berupa crafting gelang kupu-kupu
memungkinkan anak mengimplementasikan imajinasi mereka melalui keterampilan motorik
halus, seperti menggunting dan mewarnai, yang sesuai dengan teori perkembangan Piaget (1952)
pada tahap praoperasional.

Eksplorasi Lapangan (Field Trip)

Pada hari kedua, anak diajak ke Kota Mara untuk mengamati siklus hidup kupu-kupu
secara langsung. Metode yang digunakan adalah Scavenger Hunt, di mana anak mencari dan
mengamati berbagai tahapan hidup kupu-kupu. Kegiatan ini memberikan pengalaman belajar
langsung yang memfasilitasi kemampuan observasi, analisis, dan klasifikasi, sesuai prinsip
experiential learning oleh Kolb (1984). Setelah eksplorasi, anak membuat crafting tongkat ajaib
kupu-kupu dari kardus bekas dan plastik warna-warni, yang memperkenalkan konsep pembiasan
cahaya secara sederhana. Aktivitas ini menggabungkan sains, seni, dan kreativitas, sehingga
pembelajaran menjadi interdisipliner dan menyenangkan.

Aktivitas Kreatif Pendukung

Aktivitas pendukung ini bertujuan menstimulasi kemampuan motorik halus, koordinasi

tangan-mata, dan kreativitas anak (Hasanah, U., & Deiniatur, M., 2022). Kegiatan crafting dan

eksperimen sederhana menumbuhkan kemampuan problem solving, inovasi, dan imajinasi, sesuai
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dengan teori Gardner (1983) tentang multiple intelligences, terutama kecerdasan kinestetik dan
visual-spasial.
Peran Guru dan Orang Tua

Guru berperan sebagai fasilitator dan mediator, memberikan bimbingan, pertanyaan, serta
penguatan selama proses belajar. Menurut Vygotsky (1978), interaksi sosial dengan orang dewasa
yang lebih berpengalaman membantu anak mengembangkan zona perkembangan proksimal
(ZPD), di mana anak dapat melakukan tugas yang sebelumnya tidak mampu tanpa bimbingan.
Orang tua dilibatkan secara aktif untuk mendukung kegiatan di rumah, memperkuat pemahaman
anak, dan membangun konsistensi antara pembelajaran di sekolah dan rumah.
Alur Kegiatan

Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi dua tahap: Kegiatan di Kelas: Membaca buku,
berdiskusi, menampilkan media ajar, dan membuat gelang kupu-kupu. Eksplorasi Lapangan:
Observasi langsung siklus hidup kupu-kupu dan pembuatan tongkat ajaib.

Dengan metode ini, anak tidak hanya belajar konsep sains dan literasi, tetapi juga

mengembangkan keterampilan kreatif, motorik, sosial, dan emosional secara terpadu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pembelajaran

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan PKM di PAUD Elfarooq Quranic School, di mana kami,
mahasiswa, berperan sebagai fasilitator dan pendamping pembelajaran, serta siswa-siswa Elfarooq
sebagai peserta aktif, diperoleh hasil signifikan dalam berbagai aspek perkembangan anak: Aspek
Kognitif dan Literasi
Melalui metode cross literacy, kami membacakan buku Bumi Tanpa Serangga kepada siswa.
Aktivitas ini menumbuhkan minat baca sekaligus meningkatkan pemahaman konsep ekologis
sederhana, seperti siklus hidup serangga dan pentingnya keberadaan serangga bagi ekosistem.
Anak mampu mengaitkan cerita dengan pengalaman sehari-hari, menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan analitis. Media visual berupa Life Cycle of Butterfly yang kami
tampilkan memperkuat pemahaman konsep secara konkret, mendukung prinsip dual coding theory
Paivio (1986) bahwa kombinasi verbal dan visual dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman.
Aspek Kreativitas dan Motorik Halus, aktivitas crafting gelang kupu-kupu dan tongkat ajaib kupu-
kupu meningkatkan keterampilan motorik halus siswa, koordinasi tangan-mata, dan kemampuan
mewarnai serta menggunting. Kami, sebagai mahasiswa, membimbing anak dalam proses kreatif
ini, memberikan ide dan demonstrasi sehingga setiap siswa dapat mengekspresikan kreativitas

mereka secara maksimal. Aktivitas ini sejalan dengan teori multiple intelligences (Gardner, 1983),
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terutama kecerdasan visual-spasial dan kinestetik, karena anak menggunakan imajinasi dan
keterampilan fisik secara bersamaan. Aspek Sosial-Emosional partisipasi dalam diskusi kelompok
dan kegiatan lapangan meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama, berbagi, dan
komunikasi interpersonal. Kami, sebagai mahasiswa, mendorong siswa untuk menyampaikan
pendapat mereka, sehingga rasa percaya diri dan kemampuan berbicara meningkat. Keterlibatan
orang tua juga terlihat memperkuat ikatan emosional dan mendukung konsistensi pembelajaran di
rumah. Aspek Observasi dan Sains Dasar, aktivitas Scavenger Hunt di Kota Mara memungkinkan
siswa mengamati siklus hidup kupu-kupu secara langsung. Anak belajar melakukan pengamatan,
membandingkan tahap kehidupan kupu-kupu, dan menyimpulkan perubahan yang terjadi. Kami
membimbing siswa dalam mencatat temuan dan menghubungkan pengalaman lapangan dengan
konsep sains sederhana. Pembuatan tongkat ajaib kupu-kupu menggunakan kardus bekas dan
plastik warna-warni memperkenalkan konsep pembiasan cahaya secara praktis, sehingga
pembelajaran menjadi interdisipliner dan menyenangkan.

Pembahasan

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kolaborasi antara mahasiswa dan siswa PAUD
Elfarooq melalui pendekatan saintifik berbasis pengalaman efektif dalam mengoptimalkan potensi
anak (Pratiwi & Wuryandani, 2023). Integrasi literasi dan sains terlihat melalui penggunaan cross
literacy dengan media visual yang tidak hanya membantu anak dalam membaca dan memahami
cerita, tetapi juga mengenalkan konsep ilmiah sederhana (Mulyani & Rahmawati, 2025). Bruner
(1966) menekankan bahwa pengalaman konkret dan interaksi langsung dapat memperkuat
pemahaman anak, yang tercermin dalam kegiatan diskusi dan refleksi setelah membaca buku.
Selain itu, pembelajaran kreatif dan interdisipliner melalui aktivitas crafting menggabungkan
unsur seni, sains, dan Kkreativitas, sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini pada fase
praoperasional yang dijelaskan oleh Piaget (1952), di mana kemampuan simbolik dan imajinatif
berkembang pesat. Aktivitas seperti membuat gelang dan tongkat ajaib memungkinkan anak
mengekspresikan kreativitas sekaligus melatih keterampilan motorik halus.

Dari aspek sosial-emosional, partisipasi aktif siswa dalam kelompok dan interaksi dengan
mahasiswa meningkatkan kemampuan bersosialisasi. Vygotsky (1978) menegaskan pentingnya
interaksi sosial dalam zona perkembangan proksimal (ZPD), di mana bimbingan dari orang
dewasa atau pendamping membantu anak menyelesaikan tugas yang sebelumnya sulit dilakukan
sendiri. Pendekatan saintifik melalui observasi siklus hidup kupu-kupu dan eksperimen sederhana
juga mendorong anak untuk mengamati, membandingkan, serta menarik kesimpulan sederhana
(Fatimah & Nurhayati, 2024), sehingga kemampuan berpikir kritis mulai berkembang sejak dini

melalui tahapan 5M (Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, dan Menyajikan). Peran
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kolaboratif mahasiswa dan orang tua juga menjadi faktor penting, karena mahasiswa memfasilitasi
proses pembelajaran dan orang tua memberikan dukungan tambahan, sehingga kegiatan belajar

menjadi lebih konsisten, efektif, dan menyenangkan bagi anak.

4. DISKUSI

Kolaborasi mahasiswa sebagai fasilitator dan siswa PAUD Elfarooq sebagai peserta aktif
terbukti meningkatkan berbagai aspek perkembangan anak, mulai dari kognitif, motorik halus,
kreativitas, sosial-emosional, hingga pemahaman konsep sains sederhana.

Metode pembelajaran saintifik berbasis pengalaman dan cross literacy efektif
menumbuhkan rasa ingin tahu, kreativitas, kemampuan berpikir Kkritis, dan partisipasi aktif siswa.
Model pembelajaran ini menjadi contoh praktik pendidikan holistik dan inklusif yang dapat
direplikasi di lembaga PAUD lain, sekaligus memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa

dalam menerapkan teori pendidikan di lapangan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di PAUD
Elfarooq Quranic School, dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik berbasis pengalaman
(learning by doing) efektif dalam menstimulasi perkembangan anak usia dini, terutama dalam
kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta keterampilan sosial-emosional. Penerapan metode cross
literacy melalui media visual dan aktivitas kreatif terbukti mampu mengintegrasikan literasi, seni,
dan sains secara interdisipliner, sekaligus meningkatkan pemahaman konsep, kreativitas, dan
motorik halus anak. Keberhasilan kegiatan ini juga didukung oleh kolaborasi antara mahasiswa,
guru, dan orang tua yang berperan aktif dalam mendampingi proses belajar anak, sehingga tercipta
pengalaman belajar yang menyenangkan, edukatif, dan bermakna, serta memberikan manfaat
praktis bagi mahasiswa dalam menerapkan teori pendidikan di lapangan.
PENGAKUAN

Penulis menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak
PAUD Elfaroog Quranic School yang telah memberikan kesempatan dan dukungan penuh dalam
pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan
kepada para guru yang telah berkolaborasi secara aktif dalam mendampingi anak-anak selama
kegiatan berlangsung, serta memberikan kontribusi yang sangat berarti dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, kreatif, dan menyenangkan.

Selain itu, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada para mahasiswa yang telah

berperan sebagai fasilitator dengan penuh dedikasi dan tanggung jawab, serta kepada orang tua
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siswa yang turut berpartisipasi dalam mendukung proses pembelajaran anak baik di sekolah
maupun di rumah. Sinergi antara mahasiswa, guru, dan orang tua menjadi faktor penting dalam
keberhasilan kegiatan ini. Semoga hasil kegiatan ini dapat memberikan manfaat yang
berkelanjutan dan menjadi inspirasi dalam pengembangan pembelajaran anak usia dini yang lebih

inovatif, holistik, dan berpusat pada anak.
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